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Geometri merupakan salah satu cabang matematika yang bersifat abstrak. Oleh karena sifatnya yang 
abstrak, maka diperlukan pemahaman dan penalaran konsep yang baik. Hal ini mengakibatkan 
mahasiswa yang memiliki pemahaman konsep yang rendah mengalami kesulitan dalam belajar 
geometri. Fenomena seperti ini terjadi pada mahasiswa Program Studi Pendidikan Matematika Fakultas 
Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Cokroaminoto Palopo tahun akademik 2008/2009. 
Berdasarkan fenomena tersebut, maka penelitian ini berusaha mendeskripsikan kesulitan belajar 
geometri yang dialami oleh mahasiswa tersebut. Penelitian ini adalah penelitian deskriptif. tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat kesulitan belajar mahasiswa Program Studi Pendidikan 
Matematika Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Cokroaminoto Palopo tahun 
akademik 2008/2009 pada mata kuliah geometri yang sebagian besar memiliki nilai cukup rendah. 
Metode pengumpulan data dengan menggunakan tes berupa tes tertulis (essay). Populasi dalam 
penelitian adalah semua mahasiswa semester IV Program Studi Pendidikan Matematika Fakultas 
Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Cokroaminoto Palopo yang terdiri dari empat kelas. 
Pemilihan sampel dilakukan dengan penyampelan acak (random sampling) sehingga terpilih sampel 
sebanyak 44 orang mahasiswa. Analisis data yang digunakan adalah analisis statistika deskriptif dengan 
memanfaatkan program SPSS pada komputer. Kesulitan belajar geometri mahasiswa Program Studi 
Pendidikan Matematika Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Cokroaminoto Palopo 
tahun akademik 2008/2009 termasuk kategori sangat tinggi dengan skor rata-rata sebesar 27,27 dari 
skor ideal 100 dan standar deviasi sebesar 7,81, serta dari 44 orang mahasiswa sebanyak 37 orang atau 
84% memperoleh nilai 0 – 35.  Hasil penelitian ini menunjukkan tingkat kesulitan belajar geometri 
mahasiswa berada pada kategori sangat tinggi. 
 
Kata Kunci:  geometri, kesulitan belajar, pendidikan matematika 
 
1. Pendahuluan 
Matematika adalah ilmu yang mengkaji objek-objek bersifat abstrak. Hal ini 
sejalan dengan pendapat Newman (dalam Jackson, 1992) bahwa tiga ciri utama 
matematika dilihat dari sisi abstraksi yaitu: 1) matematika disajikan dalam pola yang 
lebih ketat, 2) matematika berkembang dan digunakan lebih luas daripada ilmu-ilmu 
lain, dan 3) matematika lebih terkonsentrasi pada konsep. Matematika merupakan 
salah satu mata pelajaran wajib di sekolah dasar sampai sekolah menengah. Materi 
matematika yang diajarkan di sekolah berupa konsep abstrak yang kebanyakan 
bertentangan dengan pola berpikir kongkret siswa yang terbiasa melihat hal-hal yang 
nyata. Sebagian konsep yang abstrak tersebut tidak dilengkapi dengan penjelasan arti 
dan maksudnya, sehingga hanya sedikit siswa yang mampu menemukan keterkaitan 
antara konsep yang abstrak tersebut dengan kehidupan nyata.  
Salah satu cabang dari matematika yang sangat erat hubungannya dengan 
kehidupan nyata adalah Geometri. Geometri merupakan ilmu yang mempelajari 
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tentang bentuk, ruang beserta sifatnya. Materi geometri tidak diajarkan secara khusus 
di bangku sekolah dasar maupun menengah, namun materi itu ada dalam satu kesatuan 
mata pelajaran matematika. Dalam kurikulum matematika yang membahas mengenai 
geometri adalah pada bagian yang membahas mengenai bangun datar, bangun ruang, 
sudut dan sebagainya. Sedangkan pada tingkat pendidikan tinggi (perguruan tinggi) 
geometri merupakan salah satu mata kuliah yang diajarkan pada program studi 
pendidikan matematika. 
Memahami materi geometri membutuhkan visualisasi yang relatif tinggi karena 
sifatnya yang abstrak. Sebagai contoh ketika siswa menjumpai soal dimensi tiga 
tentang mencari panjang ruas garis yang menghubungkan dua titik sudut dalam ruang 
pada balok. Jika tidak ada alat peraga atau media pembelajaran, tentu tidak semua 
siswa mampu memvisualisasikannya. Saat itulah para siswa dituntut untuk 
membayangkan suatu bangun agar bisa memecahkan soal. Mahasiswa pada jenjang 
pendidikan tinggi pun ternyata juga mengalami permasalahan yang hampir serupa. 
Permasalahan tersebut disebabkan karena dalam mempelajari geometri membutuhkan 
pemahaman dan penalaran konsep yang baik, Hai ini sejalan dengan pendapat 
Nur’aeni (2008) yaitu geometri merupakan cabang ilmu matematika yang paling sulit 
karena membutuhkan pemahaman dan penalaran konsep yang baik. Pendapat tersebut 
didukung dengan bukti-bukti di lapangan yang menunjukkan bahwa hasil belajar 
geometri masih tergolong rendah (Purnomo dalam Abdussakir, 2009).  
Geometri sebagai salah satu mata kuliah yang sulit mengakibatkan banyak 
mahasiswa yang mengalami kesulitan dalam belajar geometri. Berdasarkan hasil 
pengamatan dan penelitian ditemukan bahwa kemampuan mahasiswa dalam melihat 
ruang dimensi tiga masih rendah (Madja, 1992). Hal senada juga dikemukakan oleh 
Budiarto bahwa masih ditemukan mahasiswa yang menganggap gambar bangun ruang 
sebagai bangun datar, mahasiswa masih sulit menentukan garis bersilangan dengan 
berpotongan, dan belum mampu menggunakan perolehan geometri SMU untuk 
menyelesaikan permasalahan geometri ruang (dalam Abdussakir, 2009).  
Temuan dan pendapat yang dikemukakan tersebut mendukung fakta yang terjadi 
di lapangan yaitu masih rendahnya prestasi belajar geometri mahasiswa, khususnya 
yang terjadi pada mahasiswa di Program Studi Pendidkan Matematika Universitas 
Cokroaminoto Palopo pada tahun akademik 2008/2009 semester IV (empat) yang 
telah mengikuti perkuliahan untuk mata kuliah geometri. Nilai yang diperoleh sangat 
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rendah jika dibandingkan dengan nilai mata kuliah lain. Hal ini menjadi salah satu 
indikator bahwa materi geometri relatif sulit untuk dipahami. 
Secara umum, ada dua kondisi yang mengakibatkan mahasiswa tersebut 
mengalami kesulitan dalam memahami materi geometri. Pertama, kondisi internal 
setiap individu berbeda dan ini pula yang membedakan tingkat pemahaman 
mahasiswa terhadap materi geometri. Kondisi internal seperti keadaan fisik dan 
tingkat kemampuan inteligensi sangat berpengaruh terhadap proses belajar geometri. 
Kedua, kondisi eksternal seperti metode mengajar dosen dan kepemilikan buku-buku 
referensi (rujukan) tentang materi geometri,  ikut mempengaruhi tingkat pemahaman 
mahasiswa terhadap materi tersebut. Oleh karena itu, penelitian ini berusaha 
mendeskripsikan kesulitan belajar geometri mahasiswa Program Studi Pendidikan 
Matematika Fakultas   Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Cokroaminoto 
Palopo tahun akademik 2008/2009. 
Tinjauan Pustaka 
Deskripsi Kesulitan Belajar 
   Definisi Kesulitan Belajar 
Secara harfiah, kesulitan belajar merupakan terjemahan dari bahasa Inggris 
“Learning Disability” yang memiliki arti ketidakmampuan belajar. Kesulitan belajar 
dapat diartikan sebagai suatu kondisi dalam proses belajar yang ditandai dengan 
adanya hambatan-hambatan tertentu untuk mencapai hasil belajar. Hambatan-
hambatan itu dapat bersifat psikologis, sosiologis, maupun fisiologis dalam 
keseluruhan belajarnya (Mardiyati, 1994). National Joint Committee of Learning 
Disabilities (dalam Lerner, 2000) berpendapat bahwa kesulitan belajar adalah istilah 
umum untuk berbagai jenis kesulitan dalam menyimak, berbicara, membaca, menulis, 
dan berhitung. Kondisi ini bukan karena cacat fisik atau mental, maupun faktor 
lingkungan, tetapi disebabkan oleh faktor kesulitan dari dalam individu itu sendiri saat 
memproses informasi terhadap obyek yang diamatinya. Sedangkan menurut Clement 
(dalam Weiner, 2003), kesulitan belajar adalah kondisi di mana anak dengan 
kemampuan inteligensi rata-rata atau di atas rata-rata, namun  memiliki 
ketidakmampuan atau kegagalan dalam belajar yang berkaitan dengan hambatan 
dalam proses persepsi, konseptualisasi, berbahasa, memori, pemusatan perhatian, 
penguasaan diri, dan fungsi integrasi sensori motorik.  
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Berdasarkan beberapa definisi tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa 
kesulitan belajar adalah beragam hambatan yang terjadi pada anak dalam menyimak, 
berbicara, membaca, menulis, dan berhitung karena pengaruh disfungsi minimal otak. 
Di samping itu, kesulitan belajar pada anak bisa juga disebabkan oleh pengaruh dari 
lingkungan seperti perbedaan budaya dan proses pembelajaran yang tidak sesuai 
(Suryani, 2010). 
Anak yang mengalami kesulitan belajar akan menampakkan perilaku atau ciri 
yaitu: 1) menunjukkan hasil belajar yang rendah; 2) hasil yang dicapai tidak seimbang 
dengan usaha yang dilakukan; 3) lambat dalam melakukan tugas-tugas kegiatan 
belajar, 4) menunjukkan sikap yang kurang wajar, seperti acuh tak acuh, suka 
menentang, dan dusta; 5) menunjukkan tingkah laku yang berlainan, seperti suka 
membolos dan tidak mengerjakan pekerjaan rumah (PR); dan 6) menunjukkan gejala 
emosional yang kurang wajar, seperti perenung, rendah diri, sedih, menyesal, 
pemarah, mudah tersinggung, dsb (Maas, 2004: 26). 
Kondisi serupa yang dijelaskan tersebut juga sering dialami oleh mahasiswa 
dalam aktivitas belajarnya. Dalam proses perkuliahan tentunya seorang dosen 
menginginkan mahasiswa yang diajar memperoleh hasil belajar yang baik setelah 
menempuh proses belajar, namun terkadang harapan tidak sejalan dengan kenyataan. 
Banyak mahasiswa yang justru mendapatkan nilai yang kurang baik setelah 
menempuh proses perkuliahan. Hal ini terjadi karena mahasiswa tersebut mengalami 
kesulitan belajar. Kesulitan belajar yang nampak pada mahasiswa adalah kesulitan 
dalam memahami materi perkuliahan yang disampaikan oleh dosen sehingga 
berdampak pada kurangnya pemahaman mahasiswa terhadap materi tersebut, dan  
akhirnya  memperoleh  nilai  yang  rendah  pada  mata  kuliah 
yang ditempuh. 
Faktor Penyebab Kesulitan Belajar 
Ada beberapa faktor penyebab kesulitan belajar, seperti yang dikemukakan oleh 
Kirk dan Ghallager (1986). Sebagai berikut: 
a. Faktor disfungsi otak 
Hasil penelitian mengungkap bahwa anak-anak dengan kesulitan belajar 
(learning difficulty) menampilkan kinerja yang lebih baik daripada 
kelompoknya ketika kegiatan yang mereka lakukan berhubungan dengan 
otak kanan, dan buruk ketika melakukan kegiatan yang berhubungan dengan 
otak kiri. 
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b. Faktor genetik 
 Berdasarkan hasil penelitian, ternyata faktor herediter (faktor keturunan) 
adalah salah satu faktor yang menentukan ketidakmampuan dalam 
membaca, menulis, dan mengeja di antara orang-orang yang didiagnosa 
disleksia.  
c. Faktor lingkungan dan malnutrisi 
Kurangnya stimulasi dari lingkungan dan malnutrisi yang terjadi di usia awal 
kehidupan merupakan dua hal yang saling berkaitan yang dapat 
menyebabkan munculnya kesulitan belajar pada anak. Walaupun tidak ada 
hubungan yang jelas antara malnutrisi dan kesulitan belajar, tetapi malnutrisi 
berat pada usia awal akan mempengaruhi sistem saraf pusat dan kemampuan 
belajar serta perkembangan anak. 
d. Faktor biokimia 
 Pengaruh penggunaan obat atau bahan kimia lain terhadap kesulitan belajar 
masih menjadi kontroversi. Penelitian yang dilakukan oleh Adelman dan 
Corufers menemukan bahwa obat  stimulan dalam jangka pendek dapat 
mengurangi hiperaktivitas. Namun beberapa tahun kemudian  penelitian 
Levy membuktikan hal yang sebaliknya. Penemuan kontroversial oleh 
Feingold menyebutkan bahwa alergi, perasa dan pewarna buatan yang 
diberikan pada anak yang kemudian  akan menyebabkan  kesulitan belajar. 
Faktor-faktor yang dikemukakan oleh Kirk dan Ghallager tersebut sejalan 
dengan pendapat Abdurrahman (2010: 14) yaitu kesulitan belajar disebabkan 
oleh berbagai faktor, antara lain keturunan, kerusakan pada fungsi otak, 
biokimia, deprivasi lingkungan, atau kesalahan nutrisi. 
Mahasiswa yang kesulitan dalam belajar tidak seluruhnya disebabkan 
oleh inteligensi yang rendah. Justru beberapa fakta mengungkap bahwa 
mahasiswa dengan inteligensi rendah mampu melebihi prestasi mahasiswa 
dengan inteligensi tinggi. Namun khusus pada mata kuliah geometri, konsep-
konsepnya harus dipahami oleh mahasiswa dengan baik, karena geometri    
merupakan   salah   satu    mata    kuliah    matematika     dengan 
konsepnya yang abstrak. 
Geometri Sebagai Cabang Matematika 
Matematika merupakan mata pelajaran yang memegang fungsi dan peranan 
yang strategis dalam dunia pendidikan. Negara yang maju dapat dilihat salah satunya 
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dari segi perkembangan matematikanya. Jika suatu negara mengabaikan matematika 
sebagai salah satu prioritas utama untuk dipelajari maka negara tersebut akan 
tertinggal dari kemajuan teknologi dan sains. Oleh karena itu, Indonesia sebagai salah 
satu negara yang berjuang memajukan teknologi dan sainsnya terus berusaha 
memaksimalkan pembelajaran matematika mulai dari tingkat SD, SMP, SMA sampai 
Perguruan Tinggi. Menurut Cornelius (dalam Abdurrahman, 2010: 253) ada lima 
alasan perlunya belajar matematika karena matematika adalah: 1) sarana berpikir yang 
jelas dan logis, 2) sarana untuk memecahkan masalah kehidupan sehari-hari, 3) sarana 
mengenal pola-pola hubungan dan generalisasi pengalaman, 4) sarana untuk 
mengembangkan kreativitas, dan 5) sarana untuk meningkatkan kesadaran terhadap 
perkembangan budaya. 
Geometri merupakan salah satu cabang matematika di samping aljabar, statistika 
dan peluang, logika, trigonometri, dan kalkulus. Geometri berasal dari dua kata yaitu 
geo yang berarti bumi dan metry yang berarti pengukuran (Henle, 1969). Menurut 
Moeharti (1986), geometri dapat diartikan sebagai ilmu ukur. Usiskin (dalam 
Abdussakir, 2009) memberikan pengertian geometri sebagai: 1) cabang matematika 
yang mempelajari pola-pola visual, 2) cabang matematika yang menghubungkan 
matematika dengan dunia fisik atau dunia nyata, 3) suatu cara penyajian fenomena 
yang tidak tampak atau tidak bersifat fisik, dan 4) suatu contoh sistem matematika. 
Berdasarkan beberapa definisi tersebut maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 
geometri merupakan bagian dari matematika yang mempelajari pola-pola visual 
dengan menyajikan fenomena non fisik yang akan dihubungkan dengan dunia nyata. 
Tujuan pembelajaran geometri adalah untuk mengembangkan kemampuan 
berpikir logis, mengembangkan intuisi keruangan, menanamkan pengetahuan untuk 
menunjang materi yang lain, dan dapat membaca serta menginterpretasikan argumen-
argumen matematik. (Budiarto dalam Abdussakir, 2009). Pada dasarnya mahasiswa 
dapat memahami geometri dengan baik dibandingkan dengan materi matematika yang 
lain. Alasannya adalah materi geometri telah diajarkan kepada mereka sejak SD 
sampai SMA. Namun kembali lagi bahwa kajian geometri adalah fenomena yang 
bersifat abstrak maka geometri dianggap sebagai salah satu  cabang  matematika  yang 





Deskripsi Kesulitan Belajar Geometri Mahasiswa Program Studi Pendidikan Matematika 
Page 279 of 470 
 
2. Metode Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif. Hal ini disebabkan 
penelitian ini berusaha mendeskripsikan kesulitan belajar geometri mahasiswa 
Program Studi Pendidikan Matematika Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 
Universitas Cokroaminoto Palopo tahun akademik 2008/2009. Lokasi penelitian ini 
adalah Universitas Cokroaminoto Palopo. Variabel dalam penelitian ini adalah 
kesulitan belajar geometri mahasiswa. Definisi operasional variabel kesulitan belajar 
geometri mahasiswa yang dimaksud dalam penelitian ini adalah skor yang diperoleh 
melalui tes kemampuan menyelesaikan soal-soal geometri oleh mahasiswa semester 
IV  Program  Studi  Pendidikan  Matematika  Fakultas  Keguruan dan Ilmu Pendidikan 
Universitas Cokroaminoto Palopo tahun akademik 2008/2009. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa Program Studi 
Pendidikan Matematika Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 
Cokroaminoto Palopo tahun akademik 2008/2009 berjumlah 190 orang yang tersebar 
di empat kelas. Sedangkan sampel dalam penelitian ini berjumlah 44 orang mahasiswa 
yang dipilih dari seluruh mahasiswa yang menjadi populasi. Teknik pengambilan 
sampel yang digunakan adalah penyampelan acak (random sampling) dengan 
menganggap semua mahasiswa yang menjadi populasi memiliki kemampuan yang 
sama pada mata kuliah geometri. Dalam memilih sampel dengan teknik ini digunakan 
sistem lot. Setiap mahasiswa yang menjadi populasi diberi penomoran sesuai dengan 
nomor absennya, kemudian nomor-nomor tersebut dilot dan mahasiswa dengan nomor 
yang terpilih menjadi sampel dalam penelitian ini. Sistem ini dilakukan hingga terpilih 
44 anggota sampel. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah tes berupa tes tertulis (essay). 
Data yang diperoleh dari hasil tes selanjutnya dianalisis menggunakan statistika 
deskriptif untuk mendeskripsikan karakteristik variabel penelitian dengan 
menggunakan nilai tertinggi, nilai terendah, rata-rata (mean), standar deviasi, variansi, 
tabel frekuensi dan persentase. 
Dalam penelitian ini, kriteria yang digunakan untuk menentukan tingkat 
kesulitan belajar geometri berdasar pada kategori standar yang dibuat oleh 
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan (dalam Yuliani, 2005) yang disajikan dalam 
tabel di bawah ini: 
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Tabel 1. Kriteria Pengkategorian Kesulitan Belajar Geometri 
Nilai Persentase Kategori 
0 – 34 
35 – 54 
55 – 64 
65 – 84 
85 – 100 
0% – 34% 
35% – 54% 
55% – 64% 
65% – 84% 







3. Hasil Penelitian dan Pembahasan 
    Hasil Penelitian 
Hasil Analisis dengan statistika deskriptif menunjukkan deskripsi tentang 
karakteristik distribusi skor dan variabel penelitian yang diukur. Hasil analisis 
variabel kesulitan belajar geometri mahasiswa Program Studi Pendidikan 
Matematika Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Cokroaminoto 
Palopo tahun akademik 2008/2009 disajikan dalam bentuk tabel berikut ini: 
Tabel 2. Statistik Distribusi Skor Kesulitan Belajar Geometri 
Statistik Nilai Statistik 
Banyak sampel 
Rata-rata (mean) 




Nilai terendah (minimum) 









Dari tabel tersebut dapat dinyatakan bahwa dari 44 sampel yang diselidiki 
ternyata sampel penelitian mempunyai skor rata-rata kesulitan belajar geometri 
27,27 dengan standar deviasi 7,81 dengan skor terendah 20,00 dan skor tertinggi 
45,00 dari skor ideal 100. Pengkategorian kesulitan belajar geomteri mahasiswa 
dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 3. Distribusi Frekuensi dan Persentase Kesulitan Belajar Geometri   
Skor Kategori Frekuensi Persentase (%) 
0 – 35 
36 – 55 
56 – 65 
66 – 85 
















Tabel tersebut memperlihatkan bahwa dari 44 orang mahasiswa yang menjadi 
sampel penelitian, sebanyak  37  orang  atau  84%  digolongkan  dalam 
kategori sangat tinggi. 
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     Pembahasan Hasil Penelitian 
Setelah melakukan analisis deskriptif, hasil yang diperoleh menunjukkan 
bahwa dari 44 sampel mahasiswa yang diselidiki ternyata skor rata-rata kesulitan 
belajar geometri mahasiswa Program Studi Pendidikan Matematika Fakultas 
Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Cokroaminoto Palopo tahun akademik 
2008/2009 adalah 27,27 dengan standar deviasi 7,81, skor terendah 20,00 dan skor 
tertinggi 45,00 dari skor ideal 100. Dapat disimpulkan bahwa kesulitan belajar 
geometri mahasiswa Program Studi Pendidikan Matematika Fakultas Keguruan 
dan Ilmu Pendidikan Universitas Cokroaminoto Palopo tahun akademik 
2008/2009 secara umum berada pada kategori sangat tinggi dengan frekuensi 37 
dan persentase 84%. 
Tingkat kesulitan belajar geometri mahasiswa Program Studi Pendidikan 
Matematika Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Cokroaminoto 
Palopo tahun akademik 2008/2009 yang berada pada kategori sangat tinggi 
dipengaruhi oleh kondisi internal dan eksternal dari mahasiswa bersangkutan. 
Kondisi internal meliputi tingkat pemahaman dan penalaran konsep. Mahasiswa 
yang memiliki pemahaman dan penalaran konsep yang rendah mengalami 
kesulitan dalam memahami materi geometri karena materi ini bersifat abstrak 
sehingga membutuhkan pengkajian yang mendalam. Selain itu, kondisi eksternal 
seperti metode pembelajaran yang digunakan oleh dosen pada saat mengajarkan 
mata kuliah geometri juga ikut berpengaruh. Metode pembelajaran yang kurang 
efektif dan kurang mampu memfasilitasi kemampuan mahasiswa akan 
mengakibatkan mahasiswa tersebut sulit menerima dengan baik materi yang 
diajarkan. Selain itu, mahasiswa yang tidak memiliki buku-buku rujukan 
(referensi) yang berhubungan dengan materi geometri  yang  diajarkan oleh dosen 
juga ikut mempengaruhi kesulitan belajar geometri. Mahasiswa yang hanya 
mengandalkan catatan dari dosen pada  saat di kelas kurang memberikan 
kontribusi yang berarti tanpa didukung 
dengan sumber-sumber belajar yang relevan. 
 
4. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya, 
dapat ditarik kesimpulan yaitu tingkat kesulitan belajar geometri mahasiswa Program 
Studi Pendidikan Matematika Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 
Muhammad Ali Hanafi 
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Cokroaminoto Palopo tahun akademik 2008/2009 berada pada kategori sangat tinggi. 
Skor rata-ratanya 27,27 dari skor maksimum 100 (sangat tinggi tingkat kesulitan 
belajarnya) dengan standar deviasi 7,81. 
Tingginya tingkat kesulitan belajar mahasiswa pada mata kuliah geometri ini 
disebabkan oleh dua kondisi yaitu kondisi internal dan eksternal. Kondisi yang 
pertama berhubungan dengan tingkat pemahaman dan penalaran konsep masing-
masing individu mahasiswa. Rata-rata mahasiswa pada Program Studi Pendidikan 
Matematika Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Cokroaminoto 
Palopo tahun akademik 2008/2009 yang menjadi sampel dalam penelitian ini memiliki 
pemahaman dan penalaran konsep yang masih rendah untuk mata kuliah geometri. 
Hal ini menyebabkan mereka kesulitan memahami materi geometri dan berakibat nilai 
yang diperoleh untuk mata kuliah geometri tergolong rendah. Hal ini berbanding lurus 
dengan skor yang mereka peroleh setelah mengerjakan soal penelitian yang diberikan. 
Kondisi kedua berhubungan dengan proses pembelajaran, dan ketersediaan buku-
buku rujukan atau diktat. Proses pembelajaran yang kurang efektif mengakibatkan 
materi geometri yang diajarkan oleh dosen sulit dipahami oleh mahasiswa. Sedangkan 
buku-buku referensi yang kurang bahkan tidak dimiliki oleh mahasiswa 
mengakibatkan mereka kurang atau tidak memiliki rujukan yang relevan dalam 
mempelajari materi geometri kecuali hanya catatan yang mereka peroleh dari dosen 
pada saat di kelas. 
 
Daftar Pustaka 
[1] Abdurrahman,  M.  2010.  Pendidikan  Bagi   Anak   Berkesulitan   Belajar. 
Jakarta: Rineka Cipta. 
[2] Abdussakir.  2009.  Pembelajaran  Geometri  Sesuai   Teori   Van   Hiele.   Jurnal 
Pendidikan dan Pembelajaran Dasar (Online), 2(1). http://ejournal.uin-
malang.ac.id/index.php/madrasah/article/view/1832/pdf.    Diakses   pada   05 
April 2010. 
[3] Djamarah, S. 2008. Psikologi Belajar. Jakarta: Rineka Cipta. 
[4] Henle, M. 1969. Modern Geometries  The  Analytic  Approach.  New  York:  
John Wiley & Sons, Inc. 
[5] Jackson,  P.  W.  1992.  Handbook  of  Reseasrch  on  Curriculum.  New  York:  
A Project of American Educational Research Association. 
[6] Kirk, S. A. dan Gallagher,  J.  J.  1986.  Educating  Exceptional  Children  5th  
ed. Boston: Houghton Mifflin Company. 
[7] Lerner, J. 2000. Learning Disabilities-9th Edition.  Boston:  Houghton  Mifflin 
Company. 
[8] Maas, M. 2004. Faktor - Faktor  Kesulitan  Belajar  Akuntansi  Siswa  IPS  
SMAK BPK PENABUR Sukabumi. Jurnal Pendidikan  Penabur  No. 
03/III/Desember 2004. 
Deskripsi Kesulitan Belajar Geometri Mahasiswa Program Studi Pendidikan Matematika 
Page 283 of 470 
 
[9] Madja, M. S. 1992. Perancangan dan Implementasi Perangkat Ajar Geometri 
SMTA. Tesis tidak diterbitkan.  Jakarta:  Program  Pasca  Sarjana  Universitas 
Indonesia. 
[10] Mardiyati, S. 1994. Penelitian Hasil Belajar. Surakarta: UNS. 
[11] Moeharti, H. W. 1986. Materi Pokok Sistem-Sistem Geometri. Jakarta: 
Universitas Terbuka. 
[12] Nur’aeni, E. 2008. Teori Van Hiele dan Komunikasi  Matematik  (Apa,  
Mengapa, dan Bagaimana). Dalam Semnas Matematika  dan  Pendidikan   
Matematika. 2008, Tasikmalaya, Indonesia. Hal: 2 – 138. 
[13] Sia, T. 2001. Hubungan Antara IQ, EQ,  dan  QA   dengan   Prestasi   Studi  
Pada Siswa SMU. Jurnal Anima Vol.17 no.1. 
[14] Slameto. 2003. Belajar  dan  Faktor - Faktor  yang   Mempengaruhinya.   
Jakarta: Rineka Cipta. 
[15] Soemanto,   W.    2006.    Psikologi    Pendidikan    Landasan    Kerja    Pemimpin 
Pendidikan. Jakarta: Rineka Cipta. 
[16] Suryabrata, S. 2008. Psikologi Pendidikan. Jakarta: PT. Raja Grafindo. 
[17] Suryani, Y. E. 2010. Kesulitan Belajar.  (Online), 
http://journal.unwidha.id/index.php/magistra/article/viewFile/96/56. Diakses 
pada 15 Oktober 2010.   
[18] Winkel,   WS.  1997.   Psikologi   Pendidikan   dan   Evaluasi   Belajar.    Jakarta: 
Gramedia. 
[19] Weiner,  IB.  2003.  Handbook  of  Psychology.  Vol 7 :  Educational  
Psychology. New Jersey: John Wiley & Sons. 
[20] Yuliani. 2005. Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika 
Siswa Melalui Problem Posing pada Siswa Kelas I7 SMA Negeri 1 
Sungguminasa. Skripsi, FMIPA UNM. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
